
BANTUL (KR) - SMP

Negeri 2 Kasihan Bantul

menggelar pameran hasil

karya seni rupa siswa ke-

las IX selama 5 hari, mulai

Senin hingga Jumat (4-8/3)

di aula SMP setempat. Pa-

meran yang bertajuk ‘Jog-

ja Juwita’ ini menggam-

barkan betapa mempeso-

nanya Yogyakarta, yang

dikenal melalui kekayaan

budaya, keindahan alam,

dan keunikan tradisinya.

Dalam kegiatan ini

siswa memamerkan hasil

karya seni rupa meliputi

karya seni 2 dimensi

seperti lukisan, gambar,

grafis, fotografi dan karya

3 dimensi seperti patung

dan kerajinan. 

Menurut Kepala SMPN

2 Kasihan, Eko Margiyan-

to, pameran seni rupa ini

sangat menginspirasi, ka-

rena menandakan eksplo-

rasi diri dengan aksi nyata

dalam konteks ‘Jogja Ju-

wita’. 

“Hal ini mencerminkan

pikiran, rasa, keterampil-

an, ide dan gagasan yang

dituangkan dalam hasil

karya yang sangat baik

sesuai dengan kemam-

puan peserta didik,” jelas-

nya.

Pameran ini juga bukan

hanya sekedar pameran

seni, tapi juga sebuah pe-

rayaan yang menampilkan

akan kecantikan dan

kekayaan budaya Yogya-

karta menjadi pusat seni

dan budaya yang terkenal

di Indonesia.

Sementara, Guru Seni

Budaya SMPN 2 Kasihan,

Siti Fathonah, menam-

bahkan kegiatan ini bertu-

juan untuk penilaian ujian

praktik mata pelajaran

seni budaya dan sebagai

sarana untuk membang-

kitkan kreatifitas siswa

dalam berkaya di bidang

seni rupa, yang tidak ha-

nya mengajarkan siswa

dalam membuat karya sa-

ja. Tapi juga melatih siswa

untuk dapat menyeleng-

garakan sebuah pameran

dan terlibat langsung da-

lam kepanitiaan pameran

itu sendiri.

Ketua Panitia Pameran,

Hilarius Marvine Cetta,

berharap kedepannya pa-

meran seperti ini dapat

lebih baik lagi, serta dapat

menjadi sarana yang kons-

truktif bagi wawasan pela-

jar. (Jdm)-d

Menurut Ketua Soli-

daritas UMKM Korban

Covid-19 DIY, Ir Prasetyo

Atmosutijo MM, di Wojo

Sewon Bantul, Sabtu (9/3),

kondisi tersebut diperparah

dengan maraknya upaya-

upaya penyitaan atau pele-

langan aset jaminan

UMKM korban Covid-19

oleh para pemberi pinjam-

an, seperti perbankan.

“Maka kami meminta ke-

pada pemerintah dan DPR

RI agar segera menun-

taskan penyelesaian masa-

lah UMKM korban Covid-

19, seperti yang pernah di-

janjikan pemerintah pusat

,akan menghapuskan kre-

dit macet UMKM korban

Covid-19 dengan plafon

maksimal Rp 5 M yang

mengacu UU No Tahun

2023 dan akan mengeluar-

kan PP terkait dengan UU

tersebut,” ungkap Prasetya.

Dalam rapat resmi

Komisi VI DPR RI dengan

Menteri Koperasi UKM RI

pada 23 November 2023, di-

sepakati UMKM akan

dilindungi dan dituntaskan

masalahnya, tidak dila-

kukan penyitaan atau pele-

langan aset jaminan oleh

para pemberi pinjaman.

Tapi saat ini banyak

UMKM dicekam rasa ta-

kut, karena mendapat te-

kanan dan ancaman dari

pemberi pinjaman. Bah-

kan ada yang bunuh diri

dan percobaan bunuh diri. 

“Maka jika permasalah-

an ini tidak segera ditanga-

ni pemerintah, akan menja-

di permasalahan yang

mengganggu perkembang-

an UMKM di Indonesia

dan jika tidak ada perha-

tian dari pemerintah, pela-

ku intimidasi yang menco-

ba melakukan sita aset ja-

minan akan kami lawan,”

ungkap Rajendra Baskara

Wakil Ketua UMKM kor-

ban Covid-19 DIY.

Sementara pendamping

hukum UMKM korban Co-

vid-19 DIY, Waljito SH, me-

nuturkan sebenarnya per-

masalahan UMKM korban

Covid-19 tidak hanya di

DIY, tapi juga terjadi di selu-

ruh Indonesia. (Jdm)-d
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UMKM Korban Covid-19 Siap Lakukan Perlawanan

BANGKITKAN KREATIVITAS SISWA

SMPN 2 Kasihan Gelar ‘Jogja Juwita’BAGI PENGAWAS PEMILU 2024

Bawaslu Serahkan Santunan Kecelakaan Kerja
BANTUL (KR) - Bawaslu Bantul me-

nyerahkan santunan kecelakaan kerja ke-

pada pengawas Pemilu yang bertugas pada

Pemilu 2024. Santunan tersebut diserah-

kan kepada keluarganya maupun kepada

yang bersangkutan langsung, Jumat (8/3).

Koordinator Divisi SDM Bawaslu

Bantul, Sri Hartati, menjelaskan santu-

nan diberikan kepada 9 pengawas pemilu

dengan kategori yang beragam, yakni 1

orang pengawas TPS yang meninggal pa-

da saat bertugas atasnama Anggit Nur

Ihsan, warga Jadan Kasihan.

Kemudian 3 orang pengawas pemilu

yang mengalami kecelakaan pada saat

menjalankan tugas serta 5 orang peng-

awas TPS yang rawat inap setelah

melakukan pengawasan di hari pemu-

ngutan suara 14 Februari yang lalu.

“Adapun pengawas pemilu yang meng-

alami kecelakaan kerja ini tersebar di 7

Kapanewon yaitu di Kasihan, Sedayu,

Pandak, Sewon, Imogiri, Piyungan dan

Dlingo,” ungkapnya. 

Besaran santunan yang diberikan kepa-

da pengawas pemilu ini untuk yang

meninggal sebesar 46 juta terdiri dari Rp

36 juta untuk santunan kematian dan Rp

10 juta untuk biaya pemakaman, sedang-

kan untuk 1 orang dengan kategori luka

berat mendapatkan santunan sebesar Rp

16,5 juta, 7 orang pengawas Pemilu dikat-

egorikan luka sedang mendapatkan san-

tunan sebesar Rp 8,25 juta perorang. 

Sri Hartati menegaskan proses pembe-

riaan santunan ini sudah mengacu pada

Keputusan Bawaslu RI No 11/HK.01.00/-

K1/11/2023 tentang Petunjuk Teknis

Pemberian Santunan Kecelakaan Kerja

Ad Hoc dalam Melaksanakan Tugas dan

Kewajiban Pengawasan Penyelenggaraan

Tahapan Pemilu. 

Pada kesempatan yang sama Ketua

Bawaslu Bantul, Didik Joko Nugroho,

menyampaikan bahwa proses pemberian

santunan ini telah melalui proses veri-

fikasi dengan melibatkan tim medis dari

Dinas Kesehatan Bantul. (Jdm)-d

KR-Judiman

Kegiatan pameran karya seni rupa siswa kelas IX

di SMPN 2 Kasihan

BANTUL (KR) - Keterpurukan Usaha Mikro Kecil dan Mene-
ngah (UMKM) sebagai akibat dari Covid-19 adalah realita yang ter-
jadi di masyarakat sampai saat ini dan memerlukan tindakan
segera oleh pemerintah untuk menyelamatkan UMKM korban
Covid-19, agar tidak terjadi penambahan PHK yang lebih meluas.

BANTUL (KR) - Hujan

deras Sabtu akhir pekan

lalu menimbulkan keru-

sakan di sejumlah wilayah

di Bantul. Meski tidak ada

korban jiwa, namun peris-

tiwa itu mengakibatkan

pohon tumbang di 108 tiik

di Kabupaten  Bantul.

Sedang personel Polsek

Sewon juga mengevakuasi

pohon tumbang di Jalan

Ring Road Selatan Pa-

ngungharjo Sewon Bantul.

“Dampak hujan deras

Sabtu pekan lalu tersebut

mengakibatkan pohon

tumbang hingga tanah

bergerak di 108 titik di

Kabupaten Bantul,” ujar 

Kepala Bidang (Kabid)

Kedaruratan dan Logistik

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

Bantul, Antoni Hutagaol,

Senin (11/3).

Dijelaskan, dampak dari

peristiwa tersebut meng-

akibatkan rumah rusak,

jaringan listrik terganggu,

akses jalan terhambat, ta-

lud rusak dan fasilitas

umum terganggu. Oleh

karena itu, Antoni berha-

rap masyarakat mening-

katkan kewaspadaan dan

kesiapsiagaan. Tidak ka-

lah penting senantiasa

membangun jaringan de-

ngan relawan Forum Pe-

ngurangan Risiko Ben-

cana (FPRB) ditingkat

kalurahan. (Roy)-d

BPBD BANTUL IMBAU WARGA WASPADA

Dampak Hujan Deras Tersebar di 108 Titik 

KR-Sukro Riyadi

Polisi melakukan evakuasi pohon tumbang di

Jalan Lingkar Selatan.


